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ABSTRAK  

Salah satu perkembangan dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi adalah adanya 

platform media sosial. Kemajuan tersebut ternyata telah memasuki berbagai ranah kehidupan, 

salah satunya adalah ranah politik. Pada Pemilu tahun 2024, penggunaan media sosial digunakan 

sebagai platform komunikasi partai politik dengan tujuan memberikan pengaruh kepada prefensi 

pemilih. Melalui media sosial, aktor politik dapat menyampaikan pesan-pesan politik atau 

berbagai pemikirannya. Metode penelitian yang digunakan dalam kepenulisan ini adalah 

menggunakan metode kualitatif. Metode ini adalah metode yang menggunakan deskriptif untuk 

menganalisis kejadian yang sedang terjadi. Selain itu, penulis juga mengolah data menggunakan 

perangkat lunak NVivo 14. Menggunakan perangkat lunak ini, penulis dapat melakukan analisis 

menggunakan sumber yang terkait dengan topik terkait. Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai platform komunikasi selama kampanye 

Pemilu 2024 ternyata dapat mempengaruhi preferensi pemilih. Melalui media sosial, komunikasi 

yang tercipta dapat berjalan secara dua arah. Meskipun begitu, dampak negative akibat komunikasi 

yang dilakukan di media sosial juga tidak dapat dihidari, seperti berita hoax dan serangan kritik. 
Kata Kunci: Media sosial, Kampanye, Preferensi, Pemilu 

   

ABSTRACT  

One of the developments in information and communication technology is the existence of social media 

platforms. This progress has entered various spheres of life, one of which is the political sphere. In the 

2024 elections, the use of social media was used as a communication platform for political parties with the 

aim of influencing voters' preferences. Through social media, political actors can convey political 

messages or various thoughts. The research method used in this writing is to use a qualitative method. This 

method is a method that uses descriptive to analyze events that are happening. In addition, the author also 

processes data using NVivo 14 software. Using this software, the author can conduct analysis using sources 

related to related topics. The findings in this study show that the use of social media as a communication 

platform during the 2024 election campaign can influence voter preferences. Through social media, the 

communication that is created can run in two directions. Even so, negative impacts due to communication 

carried out on social media cannot be avoided, such as hoax news and criticism attacks. 

Keywords: Social media, Campaign, Preferences, Election 
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PENDAHULUAN 

Tahun 2024 merupakan tahun untuk 

ajang pesta demokrasi besar-besaran di 

Indonesia. Pesta demokrasi tersebut disebut 

dengan Pemilihan Umum (Pemilu). Sebagai 

negara demokrasi, Pemilu adalah jantung dari 

sebuah demokrasi itu sendiri (Hösel et al., 

2019). Menurut Morrisan dalam (Pratama, 

2019), pemilu adalah sarana untuk 

mengetahui keinginan rakyat mengenai arah 

dan kebijakan negara dalam beberapa tahun 

ke depan. Pemilu adalah sebuah sarana 

pelaksanaan kedaulatan rakyat yang 

dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur, dan adil berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945 (Sarira & Najicha, 2022).  

Pemilu tahun ini dilaksanakan pada 

tanggal 14 Februari 2024. Pada pemilu kali ini 

masyarakat memilih Presiden dan Wakil 

Presiden, Dewan Perwakilan Daerah (DPD), 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia (DPR RI), Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Provindi (DPRD Provinsi), 

dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota (DPRD Kabupaten/Kota). 

Aktivitas ini termasuk pada partisipasi politik. 

Menurut Michael Rush dan Philip Althoft 

dalam (Arniti, 2020), partisipasi politik adalah 

sebagai kegiatan warga negara biasa dalam 

mempengaruhi proses pembuatan dan 

pelaksanaan kebijakan umum dan ikut serta  

menentukan pimpinan pemerintahan. 

Saat ini, media dijadikan sebagai salah 

satu saluran komunikasi politik (Anggoro et 

al., 2019). Saluran media politik merupakan 

sarana yang digunakan oleh para aktor politik 

dalam menyampaikan pesan-pesan politiknya. 

Salah satunya adalah media sosial. Media 

sosial bisa digunakan sebagai platform utama 

untuk berbagi informasi mengenai partisipasi 

partai politik dalam pemilu (Hayat et al., 

2021). Secara normative dalam perspektif 

politik, sosial media layaknya alat kontrol 

dalam penyelenggaraan negara (Ritonga & 

Syahputra, 2019). Nantinya, di sosial media, 

opini masyarakat akan terkumpul dan dapat 

digunakan sebagai alat kontrol sosial terhadap 

pemerintahan (Yovinus, 2018).  

Melalui media sosial, partai politik dapat 

berkampanye, menyebarkan informasi, 

tujuan, dan berkontribusi terhadap isu-isu atau 

perdebatan yang rasional dan kritis. Hal ini 

dapat membentuk informasi baru bagi pemilih 

dan membantu preferensi pemilih karena 

pemahaman politik secara keseluruhan tidak 

sama (Sudhahar et al., 2015). Melalui pemilu, 

partai politik layaknya menjual kandidat 

politik agar dapat dipilih oleh masyarakat 

(Asrun et al., 2023). 

Di masa sekarang ini pun, para kandidat 

politik yang akan mengikuti pemilu semakin 

menyadari betapa pentingnya sosial media 

sebagai alat yang ampuh untuk berkomunikasi 

dengan khalayak umum dan berdiskusi politik 

(Khan et al., 2023). Pesatnya perkembangan 

teknologi memang membantu partai politik 

untuk mengggiring opini publik (Han et al., 

2019). Melalui diskusi ini, biasanya preferensi 

pemilih akan terbentuk. Hal tersebut sangat 

berpengaruh pada perkembangan politik ke 

depannya, terutama di masa pemilu 

(Sindermann & Montag, 2023).  

Ketika masa kampanye Pemilu sedang 

berlangsung, terjadilah proses pertukaran 

informasi dan terbentuk interaksi di 

dalamnya. Media sosial dinilai bisa menjadi 

media yang sangat potensial untuk 

kepentingan politik. Banyak partai politik 

yang menggunakan media sosial untuk 

menyalurkan kepentingannya, terutama masa 

kampanye Pemilu tahun 2024. Mereka 

melakukan berbagai cara di media sosial 

untuk membangun citra baik mereka. Selain 

itu, melalui media sosial feedback akan sangat 

mudah didapatkan sebagai bahan 

pertimbangan langkah apa yang akan diambil 

selanjutnya. 

Penggunaan media sosial dalam 

berkampanye politik memberikan dampak 

yang positif terhadap partisipasi publik. 

Masyarakat yang aktif dalam menggunakan 



109 

Jurnal Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi (JISIP-UNJA) Volume 8 Nomor 2 (2024) 107-121 

sosial media cenderung akan berpartisipasi 

dalam diskusi politik. Adanya sosial media 

membuat masyarakat merasa lebih bebas 

untuk mengekspresikan pendapat dan 

kekhawatiran mereka, memperlihatkan 

dukungan, dan terjalinnya komunikasi dengan 

orang lain yang memiliki kepentingan politik 

yang sama. Masyarakat juga dapat melihat 

respon yang ditampilkan dari partai politik 

atau pihak yang bersangkutan. Hal ini dapat 

membentuk preferensi pemilih dan 

membentuk opini publik. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(García-orosa, 2018), komunikasi partai 

politik mempunyai ruang lingkup algoritmik, 

kekuatan, kelemahan, dan implikasinya dalam 

demokrasi untuk mengukur scenario nyata 

dari informasi dalam partai. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Han et al., 

2019), dalam beberapa tahun terakhir, 

perkembangan teknologi sangat pesat 

perkembangannya. Hal ini menyebabkan 

tersebarnya opini publik mengalami 

perubahan besar.  

Opini publik yang terjadi dalam 

penggunaan teknologi cenderung berubah-

ubah. Pendapat yang sama juga muncul dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Campos-

domínguez & Díez-garrido, 2019), bahwa 

perkembangan teknologi memunculkan tahap 

baru dalam komunikasi politik, yang 

mempertanyakan perubahan opini publik pada 

audiens. Perkembangan teknologi 

memberikan pengaruh pada proses 

komunikasi. Banyak orang melakukan 

interaksi melalui media sosial tak terkecuali 

partai politik. Di masa sekarang ini, para 

partai politik kini semakin menggunakan alat 

komunikasi media sosial untuk menyebarkan 

kebijakan dan berkomunikasi saat kampanye 

(Arulchelvan, 2014).  

Dalam artikel yang dituliskan oleh 

(Morales-i-gras & Sánchez-i-vallès, 2022) 

menunjukkan bahwa kampaye pemilu yang 

terjadi di Parlemen Catalan paling banyak 

melalui Instagram. Artikel lain menunjukan 

paparan yang ada di media sosial dapat 

membantu warga negara mendapatkan 

informasi politik, terutama bagi mereka yang 

kurang melek terhadap politik (Huang, 2024). 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

kampanye di platform media sosial secara 

dramatis meningkatkan kemungkinan pemilih 

terlibat dalam hasil politik (Aslan et al., 2021). 

Media sosial telah membuktikan 

eksistensinya sebagai alat komunikasi penting 

dalam memobilisasi politik (Kashyap & 

Jonjua, 2020). 

Peneliti lain berpendapat mengumpulkan 

pendapat orang-orang dari media sosial 

tersebut dan membuat prediksi atau asumsi 

untuk hasil pemilu (Koli & Ahmed, 2019). 

Partai politik sekarang ini cenderung 

menggunakan media sebagai alat propaganda, 

terutama dengan media sosial. Penulis 

menjelaskan kampanye yang dilakukan partai 

politik sekarang menekankan kampanye yang 

beradaptasi dengan logika konsumen dengan 

memperkenalkan dimensi baru politik 

(Bërdufi & Teqja, 2021). Seperti yang terjadi 

pada pemilihan Presiden Sri Lanka tahun 

2015, kampanye partai politik yang berskala 

besar dilakukan lewat media sosial 

(Piyathilssa & Ratnayake, 2019). 

Penelitian lain menunjukkan terdapat 

hubungan antara organisasi partai politik dan 

media sosial. Melalui media sosial, organisasi 

partai politik dapat menentukan sejauh mana 

tujuan, strategi pengumpulan data, tindakan, 

dan strategi yang dapat diambil berdasarkan 

informasi yang telah dikumpulkan (Bernot & 

Trauth-goik, 2021). Tentu saja, peran data dan 

analisis data melalui media sosial dalam 

pemilu telah menjadi perhatian para ahli 

selama beberapa tahun (Bennett & Lyon, 

2019). Informasi yang ada di media sosial 

juga dapat mengubah perilaku individu untuk 

memilih partai politik tertentu (Kruschinski & 

Bene, 2022). Inilah sebabnya, di era media 

sosial ini banyak kaum muda mulai tertarik 

pada partai politik (Tariq & Zolkepli, 2022). 
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Dari hal ini, media sosial berperan layaknya 

pendidikan politik (Braga et al., 2017). 

Penelitian selanjutnya menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi merangsang 

komunikasi secara nyata, mengurangi biaya 

komunikasi, dan mengurangi resiko 

(Akhremenko & Brodovskaya, 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa media 

sosial menjadi platform terbuka untuk 

berdiskusi, dimana warga negara dan politisi 

saling memberikan pengaruh (Sun et al., 

2019). Pergeseran itu menjadi focus pada 

media dan khalayak yang luas dan beragam 

(Kusche, 2020). Dobs di dalam (Sommer et 

al., 2023) menuliskan bahwa perdebatan 

publik yang terjadi di media sosial, cenderung 

menunjukkan perilaku politik, Hasil 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki dampak signifikan 

terhadap niat pemilih menggunakan haknya 

(Intyaswati & Venus, 2021). 

Melalui pemilu terjadilah partisipasi 

politik, yaitu dalam bentuk memberikan 

suara. Dalam penelitian ini, tindakan 

partisipasi politik bukan hanya itu saja, 

melainkan bisa melalui kampanye pemilu dan 

protes yang biasanya dilakukan lewat 

demontrasi dan penulisan tweet (Anaman & 

Bukari, 2019). Melalui media sosial, dapat 

menunjukkan juga bahwa tidak semua partai 

besar berperilaku seperti yang diharapkan, 

sementara partai kecil juga tidak selalu efisien 

dalam mencapai tujuannya (Crespo, 2017). 

Disinilah peran media sosial untuk mengubah 

preferensi mereka (Socializacijos et al., 2012). 

Namun penelitian lain menuliskan bahwa 

banyak dari mereka yang mengabaikan 

informasi yang bertentangan dengan 

preferensi awal mereka (Ericson et al., 2022) 

Dalam menganalisis topik terkait, 

digunakanlah teori komunikasi menurut 

Harold D Lasswell. Menurut Harold D 

Lasswell, pada dasarnya komunikasi 

mempunyai lima indicator didalamnya, yaitu 

terdapat sumber, pesan, media, penerima, dan 

pengaruh. Komunikasi merupakan suatu 

proses yang menjelaskan sumber (pengirim), 

yang mengatakan suatu pesan menggunakan 

media tertentu yang ditunjukkan kepada 

penerima dan pengaruh apa yang akan terjadi 

setelahnya (Kustiawan et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penulisan ini menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode 

yang penulisannya menggunakan deskriptif, 

mencatatat, menganalisa dan 

menginterpretasikan kondisi yang terjadi 

sekarang ini. Metode ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi aktual secara rinci 

yang menggambarkan gejala atau keadaan 

yang ada, mengidentifikasi masalah atau 

memeriksa suatu kondisi. Hal ini dapat 

membantu membuat perbandingan dalam 

menghadapi suatu masalah yang sama untuk 

menetapkan rencana yang akan mendatang 

(Lestiyowati, 2018). 

Metode kualitatif digunakan untuk 

menguraikan hasil yang mendalam tentang 

ucapan, tulisan, dan perilaku yang telah 

diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, organisasi, dan suatu kejadian 

dalam suatu konteks tertentu yang dikaji dari 

sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan 

holistic. Kualitatif merupakan metode 

pengumpulan dan Analisa datanya bersifat 

non kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan sosial dan deskrisi 

realitas yang dialami (Aqmarina & Furqon, 

2020). 

Dalam mengolah data, penulis 

menggunakan perangkat lunak yang bernama 

NVivo 14. NVico adalah singkatan dari 

NUD*IST dan Vivo.NUD*IST (Nono-

Numerical Unstructed Data Indexing 

Seraching and Theorizing) merupakan 

perangkat lunak atau software untuk 

mengembangkan analisis data kualitatif(D. Y. 

Bagaskara & Rohmadi, 2024). Sedangkan 

Vivo diambil dari in-vivo yang artinya 

melakukan koding berdasarkan data yang 

nyata. Menggunakan perangkat lunak 
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tersebut, penulis dapat melakukan analisis 

dari berbagai sumber literatur yang relevan, 

termasuk jurnal-jurnal dan berita-berita 

terkait. Sumber literatur yang dianalisis dapat 

membantu memahami tentang komunikasi 

partai politik melalui media sosial. Melalui 

kolaborasi penggunaan metode kualitatif dan 

penggunaan NVivo 14, diharapkan akan 

menghasilkan temuan dan wawasan yang 

membantu memahami kondisi terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang didapatkan 

dengan menggunakana software Nvivo 14 

dari hasil Ncapture, telah didapatkan temuan 

dalam penelitian ini terkait analisis dampak 

komunikasi partai politik di media sosial 

selama kampanye terhadap preferensi pemilih 

saat pemilihan umum tahun 2024. Terdapat 

lima indikator yang digunakan untuk 

menganalisis topik terkait, yaitu terdapat 

sumber, pesan, media, penerima, dan 

pengaruh. Penelitian ini menggunakan indeks 

analisis crosstab query untuk mengetahui isi 

atau konten yang terdapat dalam setiap 

website yang diteliti. Berikut merupakan 

daftar website artikel berita online yang 

diteliti: 

Tabel 1. Daftar Artikel Website Berita Online 

No Judul Artikel 

1. Platform Medsos Dukung Edukasi 

dan Cerdaskan Pemilih (R, 2023). 

2. Hadapi Pemilu 2024, Penyelenggara 

Didorong Menata Kampanye Politik 

di Media Sosial (Sastra, 2023). 

3. Media Sosial Pengaruhi Pemilih pada 

Pemilu 2024 (Sakti, 2023). 

4. Hoaks di Media Sosial Meningkat 

Jelang Kampanye Pemilu 2024 

(Annur, 2023). 

5. Peran Medsos di Pemilu 2024: 

Merekat atau Memecah? (Wijaya, 

2023). 

6. Baru Satu Parpol di Kota Bandung 

Daftarkan Akun Sosmed ke KPU (B. 

Bagaskara, 2023). 

7. Banyak Akun Caleg “Curi Start” 

Kampanye Di Medsos (Mujtahidin, 

2023). 

8. Aturan Kampanye di Media Sosial 

(Oktaviani & Nailufar, 2023). 

9. Pilpres 2024 dalam Jebakan 

Algoritma Media Sosial (Jehalut, 

2023). 

10. Kampanye di Media Sosial: Sosok 

Pendengung dan Pemengaruh 

Semakin “Cair” (Mediana, 2023). 

Berdasarkan daftar website artikel berita 

online pada tabel 1, maka hasil indeks analisis 

terdapat pada gambar 1. 

Gambar 1. Analisis Crosstab Query Chart NVivo 

14 

 
Sumber: Diolah penulis menggunakan NVivo 14 

Berdasakan hasil analisis yang terdapat 

pada gambar 1, maka indicator media 

merupakan indicator terbesar yang 

mempengaruhi dampak komunikasi partai 

politik di media sosial selama kampanye 

Pemilu tahun 2024. Indikator lain yang 

menempati urutan 2, 3, 4, dan 5 terkait 

permasalahan terkait adalah pesan, sumber, 

pengaruh, dan penerima. 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membuat perubahan besar 

penggunaan media baru di era modern. Media 

baru ini lebih dikenal dengan teknologi 

digital. Media sosial adalah salah satu media 

yang menjadi bagian dari media digital. Saat 

ini, media sosial memiliki banyak jenisnya, 

antara lain Facebook, Twitter, Instagram, 

Tiktok, Youtube, Line, Telegram, dan masih 

banyak lagi. Media sosial memungkinkan 

individu untuk berbagi informasi, pendapat, 

dan pandangannya terhadap pengguna lain 
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secara luas. Media sosial dapat membentuk 

peluang, namun ia juga membawa tantangan, 

seperti adanya hoax yang dapat 

mempengaruhi persepsi suatu individu. 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi ini telah meresap ke berbagai 

bidang kehidupan, salah satunya membawa 

pengaruh terhadap dunia politik. Di era 

modern sekarang ini, partai politik dan aktor 

politik dihadapkan pada tantangan 

berkomunikasi melalui media sosial. Bagi 

mereka, media sosial bisa diibaratkan sebagai 

dua sisi yang berbeda. Jika mereka berhasil 

memanfaatkan peluang, maka mereka akan 

mendapat banyak dukungan positif, dan 

sebaliknya jika mereka gagal dalam 

memanfaatkan peluang, maka dapat 

menyebabkan resiko rusaknya citra yang 

dimiliki. 

Dalam dunia politik, penggunaan media 

sosial dapat dijadikan salah satu platform 

partai politik untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat luas untuk menyampaikan pesan 

politiknya. Melalui media sosial, partai politik 

dapat memperkenalkan partainya serta aktor 

politik yang akan mewakili dirinya dalam 

ajang Pemilu tahun 2024. Kegiatan ini bisa 

disebut sebagai marketing politik. Tujuan dari 

marketing politik adalah untuk membentuk 

dan menanamkan harapan, sikap, dan 

keyakinan pemilih agar dapat menetapkan 

pilihannya pada kandidat tertentu secara 

konsisiten hingga hari pemilu tiba.  

Marketing politik sekarang ini sebagian 

besar dilakukan melalui media sosial, 

tentunya karena adanya manfaat positif yang 

dapat diperoleh, yaitu dapat menyebarkan 

informasi secara luas dan mudah serta real 

time. Platform media sosial yang biasanya 

digunakan oleh partai politik dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat luas 

adalah melalui Facebook, Twitter, Instagram, 

dan TikTok. Melalui platform tersebut, partai 

politik dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas berupa tulisan foto, ataupun 

video. Selain itu, partai politik dapat membaca 

komentar dan tanggapan yang diberikan oleh 

masyarakat maupun sebaliknya. Melalui 

kegiatan ini, nantinya opini publik dapat 

terbentuk dan dapat membentuk preferensi 

calon pemilih dalam menetapkan pilihannya 

dalam Pemilu tahun tahun 2024.  

Media sosial juga bisa mendeteksi 

perilaku online penggunanya. Akibat dari 

perilaku online ini akan terbentuk suatu 

algoritma. Algoritma media sosial 

menjadikan pengalaman online yang lebih 

personal dan relevan terhadap pengguna. 

Pengguna mempunyai kontrol besar dalam 

memilih topik atau akun yang diikuti. 

Algoritma dapat menampilkan konten-konten 

yang sering dicari atau dilihat oleh pengguna, 

hal ini dapat menargetkan konten kampanye 

atau isu-isu politik terhadap pengguna yang 

spesifik berdasarkan perilaku online mereka. 

Hal ini dapat memastikan isi konten mencapai 

target yang sesuai dan memperkuat preferensi 

mereka.  

Algoritma media sosial sangat 

mempengaruhi pola pikir seseorang yang bisa 

berakibat pada kerentanan sosial (Rahmawati, 

2018). Dengan algoritma, konten yang 

ditampilkan dalam sosial media pengguna 

hanyalah berdasarkan kemauannya saja, Hal 

itu membuat pengguna merasa benar akan 

pemikirannya tanpa mengetahui bagaimana 

fakta yang sebenarnya terjadi. Tentunya, 

algoritma ini yang semakin membuat 

pengguna yakin akan pemikiran dan 

preferensiya. 

Preferensi dalam Pemilu merupakan 

suatu hal yang penting. Secara umum, 

preferensi ini menggambarkan pilihan dan 

prioritas pemilih terhadap partai politik, 

calon, ataupun isu-isu politik yang beredar. 

Preferensi politik ini akan menentukan 

bagaimana sikap atau pilihan politik mereka. 

Jika pemilih telah memiliki preferensi yang 

kuat, bisa saja pemilih tersebut tidak dapat 

dipengaruhi lagi oleh pihak manapun. Maka 

dari itu, kampanye yang tersebar di media 
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sosial sangat penting bagi pemilih nantinya 

untuk membuat pilihan. 

Partai politik yang sudah berhasil 

memahami bagaimana preferensi pemilih, 

akan lebih mudah menargetkan bagaimana 

pesan atau kampanye yang lebih relevan 

dengan mereka. Pemilih yang merasa 

preferensinya dipahami dan diakui pun 

merasa lebih dihargai dan cenderung 

menguatkan preferensi mereka dan yakin 

untuk ikut berpartisipasi dalam Pemilu nanti. 

Nantinya, preferensi ini tidak hanya 

berpengaruh terhadap Pemilu saja, namun 

preferensi ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk pembuatan serta 

pelaksanaan kebijakan yang sesuai dengan 

preferensi mayoritas pemilih dan 

mempertahankan dukungan publik (Amal et 

al., 2020). 

Kampanye sebagai komunikasi partai 

politik yang dilakukan melalui media sosial 

memang banyak menghadirkan manfaat 

positif. Melalui media sosial, kampanye yang 

mereka lakukan jadi tidak terbatas oleh ruang 

dan waktu, sehingga tidak memerlukan 

pertemuan fisik. Wiguna dalam (Mairita & 

Abdullah, 2024), menjelaskan pengalaman 

negara lain, seperti Amerika menjadi dasar 

yang kuat unuk mendukung pendapat 

mengenai potensi kekuatan medis sosial. 

kemampun Barack Obama dalam 

memanfaatkan kekuatan media sosial menjadi 

contoh yang jelas bagaimana strategi tersebut 

dapat meraih kemanangan pada Pemilihan 

Umum Amerika tahun 2008 dan 2012. 

Menurut Ardha dalam (Rasda, 2023), 

terdapat tiga (3) kelebihan sosial media yang 

digunakan sebagai media kampanye atau 

komunikasi politik. Pertama, media sosial 

menghadirkan kemudahan akses bagi calon 

pemilih. Melalui media sosial, partai politik 

dapat berinteraksi dengan calon pemilih 

dengan skala yang luas dan intensitas yang 

lebih mudah dibandingkan menggunakan cara 

kampanye. Kedua, media sosial dapat 

menjangkau para pengguna media sosial yang 

telah menjamur di Indonesia. Walaupun tidak 

semua orang dapat mengakses media sosial, 

namun hal ini dapat menjangkau pengguna 

dan dapat mengurangi biaya kampanye yang 

terbilang tidak murah. Ketiga, media sosial 

memiliki jangkauan yang luas karena orang 

sangat mudah untuk membagikan konten atau 

informasi yang didapatkan. 

Kampanye melalui media sosial 

menjadikan isu-isu hangat yang sedang 

dibicarakan dapat tersorot dengan cepat. 

Masyarakat yang memiliki sosial media dapat 

menanggapi, menuliskan komentar atau 

pendapatnya mengenai isu-isu tersebut, 

terutama isu-isu politik. Hal ini sangat 

membantu partai politik yang terlibat dalam 

Pemilu untuk mengumpulkan opini publik. 

Selain itu, hal ini juga dapat membantu partai 

politik untuk memperkirakan langkah atau 

startegi apa yang dapat diambil untuk 

menanggapi isu tersebut. Langkah yang 

diambil ini dapat menjadi acuan kecil bagi 

masyarakat dalam membentuk preferensi 

mereka. 

Contoh platform media sosial popular 

yang digunakan dalam berkampanye Pemilu 

tahun 2024 adalah Tiktok. Dari hari ke hari, 

Tiktok menjadi sosial media yang paling 

banyak digemari, maka dari partai politik juga 

memanfaatkan sosial media ini. Melalui 

Tiktok, partai politik beserta kandidat 

menyampaikan pesan-pesan politiknya 

kepada public dalam konten video pendek 

yang menarik dan kreatif. Walaupun 

penggunaan media Tiktok tergolong sebagai 

media baru yang digunakan partai politik 

dalam berkampanye, namun pemanfataan 

Tiktok dapat dianggap efektif dalam 

mengumpulkan opini publik dan membentuk 

citra partai politik. 

Konten kampanye yang menarik dan 

relevan memiliki potensi untuk menjadi lebih 

populer dan menarik perhatian di media 

sosial. Konten yang populer berpotensi 

tersebar lebih luas dan lebih banyak dilihat 

oleh jutaan pengguna media sosial. Efek ini 
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menjadikan pesan dalam kampanye juga 

tersebar secara luas juga dan dapat 

membentuk opini publik. Tentunya hal ini 

sangat membantu masyarakat dalam 

membentuk preferensi pilihannya, terutama 

bagi pemilih pemula yang belum paham akan 

dunia politik. 

Penggunaan media sosial dalam 

berkampanye sangat membantu bagi pemilih 

pemula. Secara umum, pemilih pemula 

perupakan pemilih yang baru pertama kali 

ikut berpartisipasi dalam penyelenggaan 

Pemilu. Maka tidak jarang dari mereka masih 

terlalu asing terhadap produk politik yang 

berdatangan ketika masa kampanye Pemilu. 

Melalui media sosial, mereka dapat menggali 

informasi yang ingin mereka ketahui. 

Sebagai pemilih pemula, mereka sangat 

rentan terhadap berbagai informasi yang 

tersebar di media sosial. Rata-rata dari mereka 

masih labil terhadap preferensi politik 

mereka. Maka dari itu, kampanye di media 

sosial sangat membantu mereka dalam 

membentuk preferensi, karena mereka 

cenderung sering menggunakan media sosial 

mereka untuk berkomunikasi dan mencari 

informasi. Melihat peluang yang besar dari 

pemilih pemula, maka sudah seharunya partai 

politk menyajikan konten yang menarik dan 

informatif melalui media sosial. 

Dalam kampanye Pemilu tahun 2024 

kemarin, terdapat beberapa partai politik yang 

mempunyai akun Tiktok yang digunakan 

dalam berkampanye. Contoh partai tersebut 

adalah Partai Amanat Nasional dengan user 

@amanat_nasional. Akun tersebut telah 

diikuti oleh 649.600 pengikut. Selama masa 

kampanye kemarin, akun tersebut banyak 

menciptakan konten menarik sehingga banyak 

mengundang respons pengguna lain ataupun 

pendukung. Salah satunya konten kampanye 

yang menarik adalah joget gemoy ala 

Prabowo yang ditarikan oleh Prabowo sendiri 

dan anggota partai PAN.  

Konten yang diupload pada tanggal 02 

Desember 2023 ini, telah dilihat sebanyak 57 

juta kali, mendapat dukungan like sebanyak 

2,3 juta, dan mendapat tanggapan sebanyak 

48.800 komentar. Dari komentar tersebut, bisa 

dilihat bagaimana respon dukungan yang 

didapat dan terdapat juga respon 

ketidakberpihakan ataupu kritik terhadap 

pasangan Prabowo-Gibran.  Selain itu, terjadi 

juga komunikasi dua arah dimana admin akun 

PAN yang memberi beberapa respon terhadap 

komentar yang diberikan. Dilihat dari proses 

tersebut, maka proses ini dapat memperkuat 

hubungan antara partai politik dan calon 

pemilih, dapat mendorong partisipasi aktif, 

dan membantu terbentuknya preferensi calon 

pemilih pada Pemilu tahun 2024. 

Contoh lain datang dari akun Tiktok 

pribadi milik Anies Rasyid Baswedan dengan 

username @aniesbaswedan yang telah diikuti 

sebanyak 2,5 juta pengikut. Anies Baswedan 

adalah salah satu calon presiden yang aktif di 

media sosial. Disalah satu unggahan videonya 

yang diunggah tanggal 10 Februari 2024, 

menampilkan Anies Baswedan yang sedang 

melakukan kumpul akbar bersama 

pendukungnya yang disebut “Anak Abah” di 

Jakarta International Stadium (JIS). Video 

yang bertajuk “JIS Luar Biasa” itu telah 

ditonton sebanyak 4,8 juta kali, mendapat 

dukungan like sebanyak 346.900 dan 16.000 

komentar. Komentar yang didapatkan pun 

beragam, terdapat komentar dukungan 

terhadap Anies-Cak Imin dan ada juga 

komentar ketidakperpihakkan kepada mereka. 

Selain itu, masih terdapat beberapa video atau 

konten yang bertujuan untuk 

mengkampanyekan visi misi mereka.  

Komunikasi dua arah yang terjadi ketika 

berkampanye di media sosial menjadi salah 

satu dampak positif yang terjadi. Masyarakat 

dapat menulis pertanyaan, kekhawatiran, dan 

komentar mereka secara langsung di laman 

media sosial. Partai politik pun dapat 

merespon hal tersebut. hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 

membuat masyarakat merasa didengar. Hal ini 
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dapat menambah kepercayaan publik terhadap 

suatu partai politik. 

Media sosial lain yang digunakan dalam 

berkampanye selain Tiktok adalah 

menggunakan Instagram. Banyak partai 

politik ketika masa kampanye Pemilu tahun 

2024 menunggah konten menarik yang 

bertujuan untuk memaparkan visi misi mereka 

dan mempengaruhi preferensi pemilih. 

Terlebih, di Pemilu tahun 2024 ini, ketiga 

calon presiden dan calon wakil presiden 

banyak menggandeng artis dan influencer 

terkenal guna mempengaruhi preferensi 

masyarakat terutama peenggemar mereka. 

Kehadiran mereka layaknya menjadi kekuatan 

yang penting pada pemilu tahun ini.  

Influencer adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

orang lain. Kehadiran influencer pada Pemilu 

tahun 2024 mendatangkan pengaruh yang 

signifikan melalui media sosial. Influencer 

disebut mampu mempengaruhi perilaku orang 

lain atau dapat menciptakan tren melalui 

konten yang mereka bagikan. Mereka 

memiliki mempunyai peran yang sangat 

penting dalam masa kampanye Pemilu tahun 

2024 karena mereka dapat membentuk opini 

publik dan mempengaruhi orang lain melalui 

konten yang mereka bagikan di media sosial 

masing-masing. Mereka memiliki 

kemampuan dalam menyuarakan pendapat 

dan pemikiran mereka dengan baik. 

Di masa digital ini, influencer melalui 

sosial media aktif menyuarakan dukungan 

mereka terhadap pilihan calon presiden dan 

calon wakil presiden. Mereka dapat 

menggunakan kekuatan sosial media yang 

dapat terlihat dari jumlah pengikut untuk 

mempengaruhi pemikiran dan sikap pengikut 

mereka. Mereka tidak hanya menyuarakan 

pilihan mereka saja, akan tetapi mereka juga 

mampu memobilisasi dan menggalang 

dukungan dari berbagai pihak.  

Pasangan artis Raffi Ahmad-Nagita 

Slavina adalah salah satu pasangan artis 

terkenal di Indonesia. Selain menjadi artis, 

mereka adalah salah satu influencer yang 

pengikut Instagramnya mencapai lebih dari 70 

juta pengikut. Pada Pemilu tahun 2024 

kemarin, mereka menyatakan 

keberpihakkannya kepada pasangan calon 

presiden calon wakil presiden nomor urut 2, 

Prabowo-Gibran. Disalah satu unggahan 

instagramnya terdapat video singkat (reel) 

kampanye akbar yang dilakukan di Gelora 

Bung Karno (GBK). Dari unggahan tersebut, 

terdapat 423.590 dukungan like dan 6.158 

komentar. Di dalam kolom komentar, tercipta 

banyak sekali opini publik yang menyatakan 

dukungannya dan ada juga beberapa komentar 

yang tujuannya mendukung pasangan calon 

lain.  

Penyebaran informasi politik yang 

meningkat tiap masa kampanye Pemilu 

melalui media sosial tentunya menjadi hal 

yang biasa di masa sekarang ini. Informasi 

yang tersebar tentunya dapat menentukan 

bagaimana elektabilitas suatu partai politik 

ataupun calon yang mewakilinya. Kampanye 

yang dilakukan di media sosial dapat menjadi 

alternatif dari kampanye tradisional yang 

biasanya dilakukan. Melalui media sosial, 

kampanye dapat menjangkau dari berbagai 

kelas masyarakat tanpa mengeluarkan biaya 

yang besar. Opini public pun dapat tercipta 

dengan cepat dan beragam, sehingga 

preferensi masyarakat dapat terbentuk. 

Komunikasi partai politik yang dilakukan 

di media sosial juga dapat menciptakan 

komunikasi dua arah antara partai politik 

beserta aktor politik di dalamnya dengan 

masyarakat. Masyarakat bisa mengikuti dan 

memberikan tanggapan terhadap isu-isu yang 

beredar ataupun dapat memberikan komentar 

terhadap konten atau informasi yang 

dihasilkan di media sosial masing-masing 

partai politik. Hal ini akan berdampak pada 

ketertarikan dari masyarakat sehingga dapat 

memberikan pengaruh terhadap preferensi 

mereka. Selain itu, hal tersebut sangat 

membantu partai politik dalam 

mengumpulkan opini public sehingga partai 
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politik yang bersangkutan dapat menentukan 

straregi mereka selanjutnya dengan tepat. 

Media sosial memang menjadi ruang 

diskusi dan informasi sekaligus ruang 

demokrasi politik yang menjadi penghubung 

antara masyarakat dengan pemegang 

kepentingan. Akan tetapi, informasi politik 

yang merupakan informasi yang krusial, 

sering kali mengalami distorsi akibat 

keterbukaan informasi di media sosial 

meningkat (Zaki et al., 2023). Dinamika 

penyebaran informasi yang cepat terkadang 

menimbulkan konsepsi yang salah terhadap 

suatu informasi. 

Kebebasan mengunggah informasi di 

media sosial juga terkadang membawa 

dampak buruk juga. Tak jarang pengguna 

mengunggah informasi yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya di 

media sosial terhadap ketidaksukaanya 

kepada suatu partai politik ataupun aktor 

politik selama masa kampanye berlangsung. 

Tidak sedikit juga dari pengguna yang 

mempercayai informasi tersebut, sehingga 

terbentuklah opini publik yang cukup besar 

terhadap informasi hoax tersebut. Walaupun 

dalam prosesnya, pihak yang berwenang 

sudah mengawasi dan memberikan aturan 

tentang cara berkomunikasi di media sosial, 

berita hoax di media sosial memang masih ada 

saja keberadannya. 

Menurut Listuti dalam (Asmaranti et al., 

2024), hoax mengandung arti suatu informasi 

yang dengan sengaja direkayasa untuk 

menutupi informasi lain dalam arti 

mengalihkan perhatian khalayak dari 

informasi lain yang mungkin lebih sensitive 

untuk dipublikasikan. Berita hoax memang 

sengaja dibuat untuk menyesatkan atau 

memanipulasi opini public. Ketika berita ini 

akan terungkap, maka hal tersebut bisa 

menyebabkan calon pemilih kehilangan 

kepercayaan pada partai politik atau kandidat 

politik tertentu. Sehingga calon pemilih 

sangat memungkinkan mengganti preferensi 

mereka hingga hari Pemilu tiba. Hal itu 

merupakan suatu kerugian besar bagi suatu 

partai politik, karena rasa kepercayaan 

merupakan salah satu asset terpenting dalam 

berpolitik.   

Munculnya berita hoax menjelang Pemilu 

bukanlah hal yang baru, berita hoax yang 

tersebar ketika menjelang Pemilu berkaitan 

erat dengan kepentingan politik. Tidak jarang, 

berita hoax ini berisi isu yang bertujuan untuk 

menjatuhkan salah satu pihak demi 

keuntungan pribadi atau kelompok. 

Masyarakat pun sering terpengaruh berita 

hoax tersebut, tidak peduli benar atau 

tidaknya informasi yang mereka dapat. Hal ini 

pun dapat menciptakan opini publik dan 

mempengaruhi preferensi pemilih menjelang 

Pemilu tahun 2024.    

Masyarakat di masa digital ini memang 

harus lebih waspada terhadap berita hoax, 

terutama menjelang Pemilu tahun 2024. 

Maraknya penggunaan media sosial 

menjadikan berita hoax lebih tersebar secara 

luas dan cepat. Melihat permasalahan ini, 

berita hoax memang sudah menjadi 

permasalahan serius yang harus segera diatasi 

oleh Pemerintah Indonesia. Terlebih ditahun 

2024, kampanye melalui media sosial menjadi 

metode kampanye yang lebih banyak 

dilakukan ketimbang menggunakan metode 

tradisional. 

Dalam permasalah penyebaran berita 

hoax di dalam Pemilu, belum ada instrument 

hukum yang bersifat khusus untuk mengatur 

penyebaran berita bohong dalam pemilu. 

Sementara ini terdapat pasal 27 ayat (1), (3), 

pasal 28, 35, 36, dan 37 Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 

pelaku dan pihak terkait penyebaran berita 

bohong atau hoax dan penyebaran ujaran 

kebencian dapat dikenai sanksi pidana 

sebagaimana disebutkan dalam kententuan 

pasal tersebut. pasal ini digunakan untuk 

menekan jumlah penyebaran berita bohong 
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yang mengganggu proses jalannya Pemilu 

(Elcaputera & Dinata, 2019). 

Dampak negatif lain yang muncul adalah 

munculnya kampanye hitam (black 

campaign). Menurut Alfred B David Dodu 

dalam (Doly, 2020) mengatakan bahwa 

kampanye hitam adalah adalah kampanye 

yang bersifat kepada penghinaan dan 

menyebarkan berita bohong, fitnah, atau 

ditunjukkan untuk menjatuhkan terhadap 

kandidat tertentu. Dampak dari black 

campaign sanget merugikan, baik untuk 

perseorangan ataupun kelompok yang 

menjadi target. Black campaign bisa dapat 

menyebabkan rusaknya reputasi, membentuk 

opini public yang salah, dan hilangnya 

kepercayaan.  

Melihat dampak negatif yang terjadi, 

sudah seharusnya Pemerintah Indonesia yang 

berwenang atau Badan Pengawas Pemilu 

(Bawaslu) meningkatkan perannya dalam 

mengawasi kampanye selama Pemilu yang 

terjadi di media sosial. Bawaslu merupakan 

lembaga pengawas Pemilu di Indoensia yang 

memiliki peranan penting dalam hal 

mewujudkan pelaksanaan proses Pemilu yang 

demokratis. Dalam mencegah dampak negatif 

kampanye di media sosial sudah seharusnya 

Bawaslu melakukan banyak strategi 

pencegahan.  

Diketahui bahwa Bawaslu juga telah 

membuat Memorandum of Action (MOA) 

dengan KPU dan seluruh platform media 

sosial yang ada di Indonesia (Nasution et al., 

2023). Namun kehadiran buzzer bahkan 

terkadang masyarakat yang menghadirkan 

berita hoax masih sulit dicegah. Hal itu 

dikarenakan adanya kepentingan untuk 

mempengaruhi opini publik dan preferensi 

pemilih demi memenangkan Pemilu.  Maka 

sudah saatnya bagi Pemerintah Indonesia 

untuk menegaskan hukum atau aturan terkait 

kampanye di media sosial. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial telah 

menjadi peran penting dalam proses 

komunikasi partai politik selama kampanye 

menjelang Pemilu tahun 2024 dalam 

mempengaruhi preferensi pemilih. Melalui 

media sosial, banyak partai politik beserta 

aktor politik di dalamnya memperkenalkan 

diri mereka, misi dan nilai-nilai mereka, serta 

membagikan informasi kepada masyarakat 

dengan tujuan mempengaruhi preferensi 

pilihan mereka. Bisa diambil kesimpulan 

juga, bahwa penggunaan media sosial dalam 

kampanye kali ini sangat efektif, bahkan biaya 

yang dikeluarkan tidak mahal dan 

menentukan target audiens mereka. 

Walaupun banyak dampak positif akibat 

penggunaan media sosial dalam proses 

komunikasi partai politik selama kampanye 

Pemilu 2024, dampak negative yang mucul 

juga tidak dapat dihindar. Akibat kebebasan 

dari menyampaikan pendapat di media sosial, 

berita hoax dapat muncul, adanya serangan 

atau ujaran kebencian terhadap partai politik 

dan aktor politik tertentu, dan yang paling 

parah adalah adanya black campaign. Hal 

tersebut dapat merugikan individu ataupun 

kelompok yang menjadi target. Maka dari itu, 

partai politik harus siap menghadapi 

tantangan tersebut dan mencari strategi yang 

efektif untuk menghadapinya.   
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